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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah peneliti kemukakan pada bab
sebelumnya tentang penggunaan media bahan alam berbasis saintifik pada
kreativitas anak usia dini di RA Yaa Bunayya. Maka peneliti membuat
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Penggunaan media bahan alam berbasis saintifik pada perkembangan
kreativitas anak usia dini di RA Yaa Bunayya dilakukan dengan mengikuti
tahap-tahap pendekatan saintifik yaitu mengamati melalui penjelajahan,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi
juga membantu anak mengembangkan berbagai keterampilan penting,
seperti kemampuan untuk berpikir dan merumuskan ide-ide baru, serta
menggabungkannya dengan ide-ide yang sudah ada untuk membentuk suatu
pemahaman yang baru. Melalui proses kolase, anak-anak dapat
mengeksplorasi berbagai bentuk, warna, dan tekstur bahan alam, yang
mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan merangkai ide-ide baru dalam
menciptakan karya seni yang unik. Kegiatan ini tidak hanya merangsang
kreativitas, tetapi juga membantu anak-anak belajar tentang alam dan
menghargai keindahannya.

2. Perkembangan kreativitas anak pada penggunaan media bahan alam
berbasis saintifik di RA Yaa Bunayya sudah berkembang dengan baik.
Terlihat dari kegiatan kolase dengan bahan alam, anak-anak mampu
mengekspresikan kreativitas mereka dengan berbagai bentuk, struktur, dan
kombinasi warna daun yang menarik. dan hasil karya mereka yang memiliki
perkembangan di setiap kegiatan. Mereka mampu menghasilkan banyak ide,
menggunakan berbagai teknik dan bahan, menciptakan karya yang unik,
mengembangkan ide mereka, dan melihat bahan alam dari perspektif yang

baru. Hasil karya anak menunjukkan kemampuan mereka dalam
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bereksperimen, berpikir kreatif, dan berimajinatif. Selain itu, anak-anak juga
belajar untuk mengevaluasi dan menyempurnakan karya kolase mereka,
serta berbagi dan mendiskusikan hasil karya dengan orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
bahan alam dan proses kreatif dapat menjadi metode yang efektif untuk

mengembangkan kreativitas anak usia dini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan Penggunaan Media Bahan Alam Berbasis Saintifik dapat
diterapkan sebagai strategi pembelajaran yang afektif untuk meningkatkan
kreativitas anak usia dini di berbagai lembaga pendidikan Media Bahan

Alam

. Diharapkan dari pihak sekolah untuk menambah sarana yang dapat

mendukung untuk meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di RA Yaa
Bunayya.

Diharapkan tenaga pendidik untuk selalu mendukung dan memberi
semangat pada anak dalam proses pengembangan Kreativitas.
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Lampiran 4. Kisi-kisi Instrument Data
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Aspek Indikator Subindikator Pernyataan/Pertanyaan Jenis
Instrumen
Kreativitas 1. a. Menghasilkan Bagaimana anak Wawancara
Anak Kemampuan ide-ide baru menghasilkan ide saat
berimajinasi bermain?
b. Berikan contoh bagaimana | Lembar
Mengembangkan | anak mengembangkan ide- | Observasi
ide kreatif ide kreatif?
2. a. Apakah anak sering Wawancara
Kemampuan Mengungkapkan | mengungkapkan pikiran
berekspresi pikiran atau ide-ide barunya?
b. Menggunakan | Bagaimana anak Lembar
bahasa tubuh menggunakan bahasa tubuh | Observasi
saat bermain?
Penggunaan | 3. Variasi a. Jumlah jenis Berapa banyak jenis bahan | Dokumen
Media media yang bahan alam alam yang digunakan dalam | Checklist
Bahan Alam | digunakan pembelajaran?
b. Cara Bagaimana bahan alam Lembar
penggunaan digunakan untuk Observasi
bahan alam mendukung kreativitas
anak?
Pendekatan | 4. Proses a. Pengamatan Bagaimana proses Lembar
Saintifik pembelajaran pengamatan dilakukan oleh | Observasi
anak?
b. Menanya Apa saja pertanyaan yang Wawancara
diajukan anak selama
kegiatan pembelajaran?
c. Mengasosiasi Bagaimana anak Wawancara
mengasosiasi pengalaman
dengan bahan alam yang
digunakan?
d. Bagaimana anak Lembar
Mengomunikasik | mengomunikasikan hasil Observasi
an belajarnya?
Lembar Observasi
No. Indikator Subindikator Deskripsi Kegiatan Observasi
(Ya/Tidak/Komentar)
1. Kemampuan a. Menghasilkan Anak menghasilkan ide
Berimajinasi ide baru sendiri tentang susunan
kolase dedaunan.
b. Anak mengembangkan
Mengembangkan | ide awal menjadi kolase
ide yang lebih kompleks.
2. Kemampuan a. Anak menjelaskan ide
Berekspresi Mengungkapkan kolase dedaunannya.
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pikiran

b. Bahasa tubuh

Anak menunjukkan
antusiasme dan ekspresi
saat membuat kolase.

3. Kemampuan a. Variasi Anak menggunakan
Menggunakan penggunaan berbagai jenis dan
Media Bahan dedaunan ukuran dedaunan dalam
Alam kolase.

b. Kreativitas Anak berkreasi dengan
dalam penggunaan | cara memotong, melipat,
atau mengatur dedaunan.

4. | Pengembangan a. Kesesuaian Kolase yang dibuat anak
Tema Kolase dengan tema sesuai dengan tema yang

diberikan.

b. Keselarasan

Anak memilih dan

warna

mengkombinasikan
warna dedaunan dengan
baik.

Lembar Observasi

No. | Indikator Subindikator Deskripsi Kegiatan Observasi
(Ya/Tidak/Komentar)
1. | Pemilihan a. Varietas bahan | Anak memilih berbagai jenis
Bahan Alam alam dedaunan (warna, bentuk,
ukuran).
b. Kesesuaian Anak memilih dedaunan
bahan dengan yang sesuai dengan tema
tema kolase yang diberikan.
2. | Pengolahan a. Teknik Anak memotong atau
Bahan Alam pemotongan merobek dedaunan dengan
teknik yang beragam.
b. Teknik Anak menempel dedaunan
penempelan dengan cara yang rapi dan
kreatif.
3. | Kreativitas a. Komposisi Anak menyusun dedaunan
dalam Kolase | kolase dengan komposisi yang
menarik dan seimbang.
b. Inovasi dalam | Anak menunjukkan inovasi
desain dalam menggabungkan
dedaunan untuk menciptakan
desain baru.
4. | Penerapan a. Observasi dan | Anak mengamati dan
Konsep eksplorasi mengeksplorasi karakteristik
Saintifik berbagai dedaunan.

b. Penggunaan
logika

Anak menggunakan logika
dalam mengatur dan
menyusun dedaunan.
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No. | Indikator Subindikator Deskripsi Kegiatan Observasi
(Ya/Tidak/Komentar)
1. | Observasi a. Mengamati Anak mengamati bentuk,

bahan warna, dan tekstur
dedaunan sebelum
memulai Kolase.

b. Menjelajahi Anak menjelajahi

lingkungan lingkungan untuk
menemukan dedaunan dan
bahan alam lainnya.

2. | Pertanyaan a. Bertanya tentang | Anak bertanya atau diajak
bahan bertanya tentang
karakteristik dan fungsi
dedaunan.

b. Mencari jawaban | Anak mencari jawaban
atas pertanyaannya melalui
eksplorasi dan eksperimen.

3. | Pengasosiasian | a. Menghubungkan | Anak menghubungkan ide
ide dengan penggunaan
dedaunan dalam kolase.

b. Membuat Anak membuat

kesimpulan kesimpulan tentang
penggunaan dedaunan
berdasarkan observasinya.

4. | Eksperimen a. Menggunakan Anak mencoba berbagai
metode coba-coba | cara dalam mengolah
dedaunan untuk kolase.

b. Menilai hasil Anak menilai hasil
eksperimennya dan
melakukan penyesuaian
jika diperlukan.

5. | Komunikasi a. Mengungkapkan | Anak mengungkapkan
proses proses pembuatan kolase
dan penggunaan dedaunan.

b. Berbagi temuan | Anak berbagi temuan atau
hasil kolase dengan teman
atau guru.

Lembar Observasi

dedaunan sebelum
memulai kolase.

No. Indikator Subindikator Deskripsi Kegiatan Observasi
(Ya/Tidak/Komentar)
1. Observasi a. Mengamati Anak mengamati bentuk,
bahan warna, dan tekstur

b. Menjelajahi
lingkungan

Anak menjelajahi
lingkungan untuk




94

menemukan dedaunan dan
bahan alam lainnya.

Pertanyaan

a. Bertanya tentang
bahan

Anak bertanya atau diajak
bertanya tentang
karakteristik dan fungsi
dedaunan.

b. Mencari jawaban

Anak mencari jawaban
atas pertanyaannya melalui
eksplorasi dan eksperimen.

Pengasosiasian

a. Menghubungkan
ide

Anak menghubungkan ide
dengan penggunaan
dedaunan dalam kolase.

b. Membuat
kesimpulan

Anak membuat
kesimpulan tentang
penggunaan dedaunan
berdasarkan observasinya.

Eksperimen

a. Menggunakan
metode coba-coba

Anak mencoba berbagai
cara dalam mengolah
dedaunan untuk kolase.

b. Menilai hasil

Anak menilai hasil
eksperimennya dan
melakukan penyesuaian
jika diperlukan.

Komunikasi

a. Mengungkapkan
proses

Anak mengungkapkan
proses pembuatan kolase
dan penggunaan dedaunan.

b. Berbagi temuan

Anak berbagi temuan atau
hasil kolase dengan teman
atau guru.

Daftar Wawancara

No. | Indikator Subindikator Pertanyaan Wawancara
1. | Observasi a. Pengamatan "Bagaimana cara anak-anak mengamati dan memilih
bahan dedaunan untuk kolase mereka?"
b. Eksplorasi "Apakah anak-anak menjelajahi lingkungan untuk
lingkungan menemukan dedaunan? Jelaskan prosesnya."
2. | Pertanyaan a. Inisiatif bertanya | "Apakah anak-anak sering bertanya tentang dedaunan
atau bahan lain selama kegiatan?"
b. Respons atas "Bagaimana Anda atau anak-anak menemukan
pertanyaan jawaban atas pertanyaan mereka?"
3. | Pengasosiasian | a. Menghubungkan | "Bisakah Anda memberikan contoh bagaimana anak-
ide anak menghubungkan ide mereka dengan penggunaan
dedaunan?"
b. Pembuatan "Apakah anak-anak membuat kesimpulan tentang
kesimpulan dedaunan berdasarkan pengamatan mereka?
Bagaimana prosesnya?"
4. | Eksperimen a. Metode coba- "Bagaimana anak-anak mencoba berbagai cara dalam
coba mengolah dedaunan untuk kolase?"
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b. Evaluasi hasil

"Bagaimana anak-anak mengevaluasi dan
menyesuaikan hasil kolase mereka?"

Komunikasi

a. Ekspresi proses

"Bagaimana anak-anak mengungkapkan proses
pembuatan kolase mereka?"

b. Berbagi hasil

"Apakah anak-anak berbagi dan mendiskusikan hasil
kolase mereka dengan orang lain?"

Daftar Pertanyaan Wawancara

No. | Indikator Subindikator Pertanyaan Wawancara
1. | Pemilihan Bahan | a. Varietas bahan "Bagaimana Anda memilih jenis dedaunan yang
Alam alam digunakan untuk kegiatan kolase?"
b. Kesesuaian bahan | "Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan
dengan tema dedaunan sesuai dengan tema kolase?"
2. | Pengolahan Bahan | a. Teknik "Apa saja teknik pemotongan dedaunan yang
Alam pemotongan diajarkan atau digunakan anak-anak?"
b. Teknik "Bagaimana anak-anak menempel dedaunan
penempelan pada kolase mereka? Apakah ada teknik
khusus?"
3. | Kreativitas dalam | a. Komposisi kolase | "Bisakah Anda memberikan contoh bagaimana
Kolase anak-anak menyusun dedaunan dalam kolase
mereka?"
b. Inovasi dalam "Apakah ada contoh khusus di mana anak-anak
desain menunjukkan inovasi dalam desain kolase
mereka?"
4. | Penggunaan a. Observasi dan "Dalam konteks saintifik, bagaimana anak-anak
Konsep Saintifik eksplorasi mengamati dan mengeksplorasi dedaunan?"
b. Penggunaan logika | "Bagaimana anak-anak menggunakan logika
atau pemikiran kritis dalam membuat kolase?"

Daftar Pertanyaan Wawancara

No. | Indikator Subindikator Pertanyaan Wawancara
1. | Observasi a. Pengamatan bahan | "Bagaimana anak-anak mengamati dedaunan yang
digunakan dalam kolase?"
b. Eksplorasi "Dalam proses mencari dedaunan, bagaimana anak-
lingkungan anak mengeksplorasi lingkungan?"
2. | Pertanyaan a. Inisiatif bertanya "Apa jenis pertanyaan yang anak-anak ajukan
tentang dedaunan atau proses kolase?"
b. Proses pencarian "Bagaimana anak-anak menemukan jawaban atas
jawaban pertanyaan mereka selama kegiatan?"
3. | Pengasosiasian | a. Menghubungkan "Bisakah Anda berikan contoh bagaimana anak-anak
ide menghubungkan ide mereka dengan dedaunan?"
b. Pembuatan "Apakah anak-anak membuat kesimpulan
kesimpulan berdasarkan pengamatan mereka tentang dedaunan?"
4. | Eksperimen a. Metode coba-coba | "Bagaimana anak-anak bereksperimen dengan
dedaunan dalam proses pembuatan kolase?"
b. Evaluasi hasil "Bagaimana anak-anak mengevaluasi hasil
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eksperimen mereka dengan dedaunan?"

Komunikasi a. Berbagi hasil "Bagaimana anak-anak berbagi dan mendiskusikan
hasil kolase mereka?"
b. Mengungkapkan "Bagaimana anak-anak mengungkapkan proses

proses pembuatan kolase mereka?"




Lampiran 5. Pedoman Wawancara

Hasil wawancara dengan Guru RA Yaa Bunayya
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Nama : Halimatus Sa'diyah,S.Pd
Instansi : RA Yaa Bunayya
NIY |-
Email L
NO PERTANYAAN RESPON

1. | Bagaimana cara anak-anak menjelajahi
lingkungan untuk menemukan

dedaunan?

Pertama-tama guru selalu mengajak
anak-anak untuk belajar di luar
ruangan dan saat itu kita memberikan
pertanyaan  sederhana  mengenai
tumbuhan dan meminta anak-anak

memilih daun yang mereka sukai

2. | Bagaimana cara anak-anak mengamati
dan memilih dedaunan untuk Kkolase

mereka?

Anak-anak megamati dan memilih
dedaunan untuk kolase dengan
memperhatikan keunikan setiap daun,
seperti warna yang menarik, bentuk
yang unik, dan tekstur yang berbeda-
beda.

Dalam konteks saintifik, bagaimana
anak-anak mengamati dan

mengeksplorasi dedaunan?

Anak-anak  mengamati  dedaunan
dengan cara melihat secara tidak
langsung memperhatikan keunikan
setiap daun, seperti warna yang
menarik, bentuk yang unik, dan tekstur
yang berbeda-beda. Mereka akan
bertanya lalu dan menemukan ide-ide
dengan cara mengeksplorasi
lingkungan yang mendukung yang
mereka miliki banyak dedaunananlah

mereka mengepresikannya.
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Anda memilih
yang

kegiatan kolase? Apakah ada kriteria

Bagaimana jenis

dedaunan digunakan  untuk

khusus dalam pemilihan daun?

Daun yang dipilih pada kegiatan ini
yaitu daun yang masih muda karena
mudah dibentuk dengan warna cerah,
dan bentuk daun yang unik tentunya
menyesuaikan dengan tema atau pola

yang sudah di sediakan

Apa saja jenis dedaunan sering

ditanyakan oleh anak saat kegiatan?

Jenis daun yang sering ditanyakan
anak yaitu jenis daun yang memiliki
bentuk yang unik dan jarang mereka
lihat

Apa jenis pertanyaan anak mengenai

dedaunan dan proses kolase?

Mereka sering bertanya tentang warna

dan bentuk dedaunan. Misalnya,
"Kenapa daun miana berwarna merah
dan bercorak?" atau "Kenapa daun
pakis bentuknya seperti panjang?"
Mereka juga suka bertanya tentang
proses pembuatan kolase, seperti
"Bagaimana cara menempelkan daun
dengan rapi?" atau "Apakah kita bisa
menggunakan lem apa saja untuk

menempelkan daun?"

Anda anak-anak

menemukan jawaban atas pertanyaan

Bagaimana atau

mereka?

guru akan mencari jawaban dengan
buku

tumbuhan atau menunjukan video

membacakan cerita tentang

mengenai tumbuhan

Apa saja teknik pemotongan dedaunan
yang diajarkan atau digunakan anak-

anak?

Teknik yang digunakan yaitu cara

menggunting perlahan dengan

mengikuti pola. Kegiatan ini dapat
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melatih kesabaran  serta ketelitian

pada anak
9. | Bagaimana  anak-anak  menempel | Anak menempelkan daun sesuai pola
dedaunan pada kolase mereka? Apakah | dan tentunya dengan bimbingan dan
ada teknik khusus? arahan dari guru
10. | Bisakah Anda memberikan contoh | Anak-anak menyusun daun dengan
bagaimana  anak-anak menyusun | mengikuti pola yang telah guru buat
dedaunan dalam kolase mereka? atau sediakan
11.| Apa saja contoh khusus di mana anak- | Anak-anak ketika kita beri pola untuk
anak menunjukkan inovasi dalam desain | membuat kolase ada beberapa yang
kolase mereka? membuat kolase tersebut tidak sesuai
dengan pola yang dibuat karena disaat
itu inovasi mereka muncul
12.| Bagaimana anak-anak menggunakan | Dengan mereka melihat,mengamati,
logika atau pemikiran kritis dalam | bertanya, dan mengeksplorasi setelah
membuat kolase? itu anak akan  menyimpulkan
pemahaman nya sendiri
13. | Bagaimana anak-anak mencoba | Dengan cara bertanya dan
berbagai cara dalam  mengolah | mencocokkan berbagai daun sesuai
dedaunan untuk kolase? apa yang mereka pikirkan dengan
bimbingan guru tentunya
14. contohnya pada kegiatan pembuatan

Bisakah Anda memberikan contoh
bagaimana anak-anak menghubungkan
ide

dedaunan?

mereka dengan  penggunaan

kolase dengan gambar pola hewan

kupu-kupu. Terlihat anak mampu
mengembangkan ide mereka dengan

cara menambahkan detail, atau variasi




100

seperti menambahkan daun lain yang
cocok dengan bentuk agar menyerupai

antene kupu-kupu.

15.

Bagaimana anak-anak mengevaluasi

dan menyesuaikan hasil kolase mereka?

Caranya ketika anak-anak  sudah

melihat hasil kolase mereka akan
berkomentsr tentang bentuk kolase
yang mereka buat. Misalnya kolasenya
bagus, gambarnya sama seperti hewan

dan tumbuhan.

16.

Bagaimana anak-anak mengungkapkan

proses pembuatan kolase mereka?

Anak akan bercerita kembali proses

pembuatan kolase tersebut.

17.

Bagaimana cara anak-anak berbagi dan
mendiskusikan hasil kolase mereka

dengan orang lain?

Anak-anak akan bercerita mengenai
karya yang mereka buat kepada teman,

orangtua, dan orang-orang terdekat

18.

Bagaimana cara anak-anak membuat

kesimpulan tentang dedaunan

berdasarkan  pengamatan  mereka?

Bagaimana prosesnya?

Anak-anak  membuat  kesimpulan
tentang dedaunan melalui langkah-
langkah  pengamatan, pertanyaan-
pertanyaan, diskusi eksperimen
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sederhana, nah dari sini Anak-anak
biasanya dengan sendirinya membuat
kesimpulan ketika mereka melihat
sebuah kegiatan yang telah mereka
lakukan.




Lampiran 6. Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI

A. Pengantar
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Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian terhadap kelayakan pada

lembar observasi penelitian penggunaan media bahan alam berbasis saintifik

pada kreativitas anak usia dini dalam kegiatan kolase dedaunan.

B. Petunjuk

Berilah tanda centang (\) pada tempat yang tersedia dengan penilain pada saat

melakukan observasi.

C. ldentitas
Nama : Halimatus Sa'diyah, S.Pd
Instansi : RA Yaa Bunayya
NIY -
Email -
NO PERNYATAAN YA | TIDAK CATATAN
1. | Anak menjelajahi lingkungan | V Anak suka mencari
untuk menemukan dedaunan dan dedaunan dan bahan alam
bahan alam lainnya. lainnya di sekitar mereka.
Mereka ingin menemukan
berbagai jenis daun dan
bahan yang menarik untuk
kolase mereka.
2. | Anak mengamati bentuk, warna, | V Anak memperhatikan
dan tekstur dedaunan sebelum dengan seksama

memulai kolase.

bentuk,warna, dan tekstur
daun  sebelum  mereka
membuat kolase. Mereka
tahu

ingin bagaimana
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dedaunan itu terlihat dan

terasa.

Anak mengamati dan seperti membuat pola unik
mengeksplorasi karakteristik atau bentuk yang tidak
berbagai dedaunan. biasa.

Anak memilih berbagai jenis Anak menunjukkan
dedaunan (warna, bentuk, kemampuan dalam

ukuran).

memilih dedaunan dengan
variasi yang beragam,
menunjukkan rasa ingin
tahu dan eksplorasi dalam
mencari bahan yang sesuai

untuk kolase mereka.

Anak memilih dedaunan yang
sesuai dengan tema kolase yang
diberikan.

Anak mampu memilih
dedaunan yang relevan
dengan  tema  Kkolase
mereka,  seperti  tema
hewan (kupu-kupu) anak
akan memilih dedaunan
yang cantik dan berwarna
dengan  ukuran  yang
sedikit lebar sesuai dengan

bentuk sayap kupu-kupu.
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Anak mampu memilih dan

Anak memilih dan menggabungkan dedaunan
mengkombinasikan warna dengan harmonis,
dedaunan dengan baik. mempertimbangkan
warna, bentuk, dan tekstur
untuk menciptakan efek
visual yang menarik.
Anak bertanya atau diajak Anak penasaran tentang

bertanya tentang Kkarakteristik

dan fungsi dedaunan.

dedaunan. Mereka
bertanya tentang bentuk,
warna, tekstur, dan apa

fungsinya bagi tumbuhan.

Anak mencari jawaban

atas

pertanyaannya melalui eksplorasi

dan eksperimen.

Anak tidak hanya
bertanya, tetapi  juga
mencoba mencari tahu
sendiri dengan mengamati
dan mencoba. Mereka
ingin menemukan jawaban
atas pertanyaan mereka
dengan cara yang

menyenangkan dan aktif.

Anak berkreasi dengan
memotong, melipat,

mengatur dedaunan.

Cara

atau

Anak menunjukkan
kemampuan dalam
memanipulasi  dedaunan
dengan berbagai teknik,
seperti memotong,
melipat, atau  menata

dedaunan dengan cara
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yang unik dan kreatif.

10.

Anak memotong atau merobek
dedaunan dengan teknik yang

beragam.

Anak menunjukkan
kemampuan dalam
menggunakan berbagai
teknik memotong atau
merobek dedaunan,
menunjukkan  kreativitas
dan keterampilan dalam
memanipulasi bahan untuk
menciptakan efek visual

yang berbeda.

11.

Anak  menempel  dedaunan
dengan cara yang rapi dan
kreatif.

Anak menempelkan
dedaunan dengan hati-hati,
tidak asal temple, dan
menunjukkan ide-ide
kreatif dalam

penempatannya.

12.

Anak mencoba berbagai cara
dalam mengolah dedaunan untuk

kolase.

Anak suka bereksperimen
dengan dedaunan. Mereka
mencoba berbagai cara
untuk memotong, melipat,
atau menempelkan
dedaunan untuk melihat

hasil yang berbeda.

13.

Anak  menyusun  dedaunan
dengan komposisi yang menarik

dan seimbang.

Anak memperhatikan
keseimbangan dan estetika
dalam menyusun
dedaunan, sehingga kolase

terlihat menarik dan tidak
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berantakan.

14.

Anak  menggunakan logika
dalam mengatur dan menyusun

dedaunan.

Anak tidak asal menempel
dedaunan, tapi
memikirkan urutan dan
susunannya dengan logika,
sehingga kolase terlihat

terstruktur dan rapi.

15.

Anak menjelaskan ide kolase

dedaunannya.

Anak mampu bercerita dan
menjelaskan ide kolase
yang mereka pikirkan.

16.

Anak menghasilkan ide sendiri

tentang susunan kolase dedaunan

Anak mampu membuat ide
sendiri  tentang  cara
menyusun dedaunan dalam
kolase, seperti memilih
daun dengan bentuk dan
warna  tertentu  untuk
membentuk gambar atau

pola tertentu

17. | Anak menunjukkan antusiasme Anak terlihat bersemangat
dan ekspresi saat membuat dan gembira saat membuat
kolase kolase, menunjukkan

minat dan rasa senang
dalam proses kreatif ini

18. | Anak mengembangkan ide awal Anak mampu
menjadi  kolase yang lebih mengembangkan ide
kompleks. kolase dengan

menambahkan

detail,variasi, dan elemen
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baru, seperti
menambahkan

menggunakan bahan lain
selain dedaunan, dan juga
membuat kolase dengan

bentuk yang lain.

19.

Anak  menghubungkan

ide

dengan penggunaan dedaunan

dalam kolase.

Anak  berpikir  tentang
bagaimana mereka bisa
menggunakan  dedaunan
untuk membuat ide
mereka menjadi nyata
dalam  kolase. Mereka
menghubungkan  ide-ide
mereka dengan bahan-
bahan yang mereka

gunakan.

20.

Kolase yang dibuat anak sesuai

dengan tema yang diberikan.

Anak mampu memahami
dan menerapkan tema
yang diberikan  dalam
kegiatan kolase,
menunjukkan kemampuan
dalam  menginterpretasi
dan mengekspresikan ide

melalui karya seni.

21.

Anak mengungkapkan
pembuatan kolase

penggunaan dedaunan.

proses

dan

Anak suka menceritakan
bagaimana mereka
membuat  kolase  dan
bagaimana mereka
menggunakan dedaunan.

Mereka ingin  berbagi
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pengalaman dan
pengetahuan mereka

dengan orang lain

22.

Anak menilai hasil
eksperimennya dan melakukan

penyesuaian jika diperlukan

Anak melihat hasil dari
eksperimen mereka dan
berpikir tentang apa yang
berhasil dan apa yang bisa
diperbaiki. Mereka tidak
takut untuk mencoba lagi
jika mereka tidak puas

dengan hasilnya.

23.

Anak berbagi temuan atau hasil

kolase dengan teman atau guru

Anak senang menunjukkan
kolase mereka kepada
teman-teman atau guru
mereka. Mereka ingin
berbagi karya mereka dan

mendapatkan umpan balik.

24,

Anak  membuat kesimpulan
tentang penggunaan dedaunan

berdasarkan observasinya

Anak memperhatikan
dedaunan dengan seksama
dan menarik kesimpulan
tentang bagaimana
dedaunan itu bekerja dan
bagaimana mereka bisa
menggunakannya dengan

cara yang berbeda.
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Lampiran 7. Instrumen Validasi Pedoman wawancara

INSTRUMEN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Rugyda Nuas {a\(\ Ravley . .05
Instansi :

a. Pengantar

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap kelayakan
pad'a Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan Buku ajar. Saya ucapkan trima
kasih atas kesediaan Bapak/ibu mengisi lembar angket ini

b. Petunjuk

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap pedoman
wawancara tentang Analisis Kebutuhan Buku Ajar. Saya ucapkan banyak terima
kasih atas kesediaan bapak ibu menjadi validator lembar validasi saya.

1. Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian
bapak/ibu.

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah disediakan.

¢. Penilaian

Indikator Penilaian untuk Validasi Pedoman Wawancara

5 | Rumusan butir pertanyaan tidak
mendorong atau mengarahkan

Skala
No | Aspek yang diamati Penilaian Saran/perbaikan
Ya | Tidak
1 | Pedoman wawancara dirumuskan S
dengan jelas
2 | Urutan pertanyaan dalam setiap V.
bagian terurut secara sistematis
3 | Butir pertanyaan menggambarkan v
arah tujuan yang dilakukan peneliti
4 | Butir pertanyaan menggambarkan W eFhAY il
arah tujuan yang diinginkan peneliti W -




responden yang diwawancarai pada
suatu kesimpulan

6 | Rumusan butir pertanyaan
mendorong respondes memberikan | /
7 | Rumusan butir pertanyaan
'{msmlmkln kata/kalimat yang \/
tidak menimbulkan makna ganda

d. Komentar dan saran

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

---------------------------------------------

e. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, pedoman wawancara ini dinyatakan:
. Layak digunakan tanpa revisi
)zf Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan pedoman wawancara
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
bapak/ibu.

Penyabungan, 2024
Validator

T Ryn Vady M.
NIP.
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Lampiran 8. Lembar validasi lembar observasi proses pembelajaran

LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

Petunjuk:

L. Lembar validasi ini bertujuan mengetahui kevalidan lembar observasi aktivitas belajar.

2. Bapak/Tbu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (V) pada
kolom penilaian yang disediakan.

3. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/langsung
dilembar validasi ini.

4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

1 = Buruk sekali

2 =Buruk

3 = Cukup

4 =Baik

5 = Sangat Baik

Aspek Penilaian :

No. Aspek yang dinilai Pmihin

i B B B B
Format Lembar Observasi Proses Pembelajaran

1. rctnnpk dinyatakan dengan jelas
2. P(njehsan sistem penomoran
Format Isi

3. dirumuskan dengan singkat
- v

H. yang diamati sudah mencakup
aspck yang  mendukung Vv

<<

{Bahasa dan Tulisan

5. ian bahasa dengan kaidah bahasa
yang baku

6. Pahmymgdigmhnkmnihﬁf AV
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Komentar dan saran :

Kesimpulan:

melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
X Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan

Panyabungan, 2024

NIP?’ Nucd ¥R fawilay M.8sl
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

PVizi & FNisi <«

I . ww el m =wm el W Athfuﬁ&"'
TERS . . R W R SO W W S

Visi Misi
Menjadi selcolaly yamg - Membiasalcan anal untulc
bermutu tingzi, unggul melalksanalan lkegiatan sesuai
dalam menyiaplcan agarma dalam rangzlca
generasi Qur'ani scjalc l'nonlﬂgjt@tltnn lketalcwaan lkepada
dinmi dan menjadilcan Tuhan yvang maha esa.
analc lebibh rmandiri, = menyelenggaralcan pendidilcan
percaya diri, lkreatif dan yvang memerlulcan aspelc dasar
inowvatif, agarma secara aqliyah, rubiyah dan

Aslaraiyals.

= menjadilcan lingloungan yvao g
- - bersih, aman, dan menyenanglcan.
= melaksanalcan pengembangan
lurikulum pendidilcan nasional
oo berbasis tauhid.
: - menjadi leader dalan
penyelengaarann selcolah PALID
vang profesional.

Gambar 1 Profil sekolah RA Yaa Bunayya
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Gambar 3 kegiatan tanya jawab enni dedaunan.
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N

Gambar 5 kegiatan mencoba membuat kolase sesuai pola

dengan bimbingan guru
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Gambar 7 Wawancara dengan Guru RA Yaa Bunayya
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Gambar 9 Dedaunan |ana batik
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Lampiran 10. RPPH

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RIFPH)

RA YAA BUNAYYA
Semostor 12
Han, tanggal Sabt  10-09- 2024
Kalompok usia .G(S-GTdu\)
Tema : Tanaman
Kompolansi Dasar (KD) 11-23-24-32-42-36-46-31M-411-415
~ Macam-macam tanaman
dan tidak morawat tanoman
Tertark pada akiifitas menjelajah lngkungan
Maleri Pambiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mangucapkan salam masuk
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan
- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.
Kegiatlan Main : Kolase dedounan
Alal dan bahan - Lom, Kertas HVS berisi pola, gunting, dedaunan.
A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi teatang lanaman

:
3
i
:
§

. Penjemuran hasil karya

C.RECALLING

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan

2, Diskusi lentang perasaan diri selama melakukan kegialan bormain
3. Bila ada penlaky yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

perasaannya selama han inl



120



121

Lampiran 11. Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

A. Data Pribadi

Nama : Sarah Citrasari

NIM : 20030034

Tempat, Tanggal Lahir : Halaban, 10 Februari 2001

Alamat : Taratak Tj Gadang Kec. Lareh Sago Halaban
Kab. Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Gmail : citrasarahsari@gmail.com

No HP/ Telp : 082272510330

B. Data Pendidikan
a. SD : 2007 — 2013 SDN 03 Taratak Tanjung Gadang
b. SMP  :2013-2016 MTsN Gadut Bunga Setangkai
c. SMK :2016 — 2019 SMKN 3 Payakumbuh

C. Nama orang tua
a. Ayah : Herisman

b. lbu : Jumiati



